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Lampiran 2 

 

Surat Izin Penelitian Dari Pimpinan Daerah Muhammadiyah Asahan  
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Lampiran 3 

Surat Izin Penelitian Dari Instansi 
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Lampiran 4 

LAMPIRAN WAWANCARA 

Daftar Wawancara kepada Ketua Panti Asuhan dan Pengasuh 

Informan 1: Ketua Panti Asuhan yaitu Bapak Yusuf Sinambela 

Informan 2: Pengasuh yaitu Bapak Suryadi 

Informan 3: Pengasuh yaitu Ibu Eva Susanti 

Informan 4: Pengasuh yaitu Bapak Rusydi 

 

A. Program life skill di Panti Asuhan Muhammadiyah Asahan 

 

No 

 

Pertanyaan 

Jawaban  

Kesimpulan Informan 1 Informan 2 Informan 3 Informan 4 

1 Apa tujuan 

diadakanny

a 

pengemban

gan life 

skill? 

 

Agar anak 

asuh 

memiliki 

bekal 

ketauhidan, 

pendidikan 

dan 

keterampila

n. 

Agar anak 

asuh 

memiliki 

bakat dan  

hubungan 

yang baik 

dengan 

Allah swt 

Agar anak 

asuh 

memiliki 

kemampuan 

dalam 

keterampilan

, berperilaku 

dan  ibadah 

Agar anak 

asuh 

memiliki 

kecakapan 

hidup 

untuk 

bekerja 

atau kuliah 

Program life 

skill yang 

diterapkan di 

Panti Asuhan 

Muhammadi

yah Asahan 

berupa 

program 

pembinaan 

dalam hal 

Ibadah 

diantaranya 

sholat, 

puasa, dan 

mengaji (Al-

Qur’an). 

Program 

pembinaan 

dalam 

keterampilan 

berupa 

menjahit dan 

bengkel. 

Program 

pembinaan 

dalam 

perilaku dan 

etika berupa  

2 Program 

apa saja 

yang 

diterapkan 

dalam 

pengemban

gan life 

skill? 

Program 

keterampila

n, 

keislaman 

dan 

pembinaan 

perilaku 

Keterampil

an, ibadah 

dan 

pembinaan 

adab atau 

perilaku 

Program 

keislaman, 

keterampilan 

dan 

pembinaan 

perilaku 

Program 

keislaman, 

keterampila

n maupun 

pembinaan 

perilaku 

3 Bagaimana 

jadwal dari 

setiap 

program 

jadwal dari 

setiap 

program 

pengemban

gan life 

skill? 

Jadwal 

diatur oleh 

pengurus 

dan 

disesuaikan 

dengan 

jadwal 

sekolah 

anak asuh 

Jadwal 

pengemban

gan life 

skill sudah 

ditetapkan 

oleh 

pengurus 

secara rinci 

Jadwal sudah 

ditetapkan 

sehingga 

tinggal 

diaplikasikan 

kegiatannya 

sesuai jadwal 

Jadwal 

telah diatur 

pengurus 

agar tidak 

bertentanga

n dengan 

jam 

sekolah 

anak asuh 
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4 Siapa saja 

pembimbin

g dalam 

program 

pengemban

gan life 

skill? 

Ada banyak 

pembimbin

g untuk 

lebih 

lengkapnya 

bisa dilihat 

di poster 

program 

aktivita 

Terdapat 

banyak 

pembimbin

g setiap 

program 

life skill 

Pembimbing 

berbeda-beda 

disetiap 

program dan 

kebanyakan 

pembimbing 

merupakan 

mantan 

pengasuh 

Pembimbin

g dari 

setiap 

program 

berbeda-

beda, 

secara rinci 

bisa dilihat 

di poster 

pembiasaan 

untuk tertib 

dan disiplin, 

jujur dan 

amanah, 

bersih, rapi 

dan  indah, 

baik budi, 

santun dan 

ramah 

5 Bagaimana 

pembiayaa

n atau 

pendanaan 

program 

pengemban

gan life 

skill? 

Berasal dari 

biaya 

operasional 

panti 

namun 

apabila 

tidak 

mencukupi 

maka 

menggunak

an dana 

sumbangan 

Pada 

umumnya 

menggunak

an biaya 

operasional 

Panti 

Asuhan 

Pendanaan 

dari biaya 

operasional 

panti namun 

jika tidak 

mencukupi 

maka 

menggunaka

n dana 

sumbangan 

Biaya 

pengemban

gan life 

skill 

menggunak

an dana 

operasional 

panti 

tamah, 

kerjasama, 

kebersamaan 

dan tolong 

menolong, 

peduli dan 

bertanggungj

awab, 

kekeluargaan 

dan 

bermasyarak

at, mandiri 

dan terampil, 

serta 

kepemimpin

an yang 

istiqomah 

pada 

kebenaran 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

6 Apakah 

ada 

keterlibata

n dinas 

sosial 

dalam 

pengemban

gan life 

skill? 

Dinas 

sosial 

hanya 

memberi 

bantuan 

berupa 

pangan 

Dinas 

sosial 

hanya 

memberi 

bantuan 

berupa 

pangan 

Dinas sosial 

hanya 

memberi 

bantuan 

berupa 

pangan 

Dinas 

sosial 

hanya 

memberi 

bantuan 

berupa 

pangan 

7 Bagaimana 

hukuman 

yang 

ditetapkan 

pihak panti 

apabila 

anak asuh 

tidak 

mengikuti 

kegiatan 

dari 

peraturan 

yang ada? 

Membersih

kan panti 

asuhan 

seperti 

menyapu 

merupakan 

hukuman 

yang 

ditetapkan 

Hukuman 

yang 

diberlakuka

n yaitu 

membersih

kan panti 

asuhan 

Hukuman 

yang 

dterapkan 

yaitu 

membersihka

n panti 

asuhan 

seperti 

menyapu 

Hukuman 

yang 

ditetapkan 

pihak panti 

dengan 

bersih-

bersih tidak 

dengan 

pukulan 

 

8 

 

 

 

Sejauh ini 

apakah 

anak asuh 

mampu 

Sudah 

mampu 

bisa dilihat 

dari 

Sudah 

mampu, 

karena 

semaksimal 

Anak asuh 

sangat 

mampu 

memaksimal

Anak asuh 

sudah 

mampu 

memaksim
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memaksim

alkan 

potensi, 

bakat dan 

minat yang 

dimiliki 

setelah 

mengikuti 

program 

pengemban

gan life 

skill? 

perkemban

gan mereka 

setiap 

harinya 

yang 

semakin 

maju 

mungkin 

mereka 

selalu 

mengikuti 

program 

pengemban

gan life 

skill 

kan 

kemampuan 

yang dimiliki 

 

 

alkan 

kemampua

n mereka 

 

 

B. Strategi yang diterapkan dalam upaya pengembangan life skill di Panti Asuhan 

Muhammadiyah Asahan   

 

No 

 

Pertanyaan 

Jawaban  

Kesimpulan Informan 1 Informan 2 Informan 3 Informan 4 

1 Bagaimana 

cara 

penyampai

an materi 

yang baik 

yang 

diterapkan 

oleh 

pembimbin

g agar 

mudah 

dipahami 

oleh anak 

asuh yang 

memiliki 

rentan 

umur yang 

berbeda? 

Harus 

mengutama

kan 

pendekatan 

sebagaiman

a anak asuh 

sebagai 

anak 

sendiri  

Selalu 

memberika

n perhatian 

terhadap 

perkemban

gan anak 

asuh 

Melakukan 

hubungan 

yang akrab 

agar anak 

asuh mampu 

terbuka dan 

nyaman 

Memahami 

perbedaan 

setiap anak 

asuh karena 

setiap anak 

memiliki 

pemahama

n yang 

berbeda 

Strategi yang 

diterapkan 

dalam upaya 

pengembang

an life skill 

di Panti 

Asuhan 

Muhammadi

yah Asahan 

dengan 

selalu 

memberikan 

penghargaan 

dalam 

mengapresia

si hasil 

belajar anak 

asuh, 

mengasuh 

dengan 

sistem 

kekeluargaan 

yang mana 

pengasuh 

menempatka

n dirinya  

menjadi 

orang tua 

bagi anak 

asuh serta 

2 Apakah 

setelah 

dilaksanaka

n program 

pengemban

gan life 

skill 

diadakanny

a evaluasi? 

Diadakan 

evaluasi 

setiap 

minggunya 

akan nada 

pertemuan 

pengurus 

panti 

asuhan 

Diadakan 

evaluasi 

setiap 

minggunya 

dan akan 

dibicarakan 

bagaimana 

perkemban

gannya 

Diadakan 

evaluasi oleh 

setiap 

pengurus 

panti asuhan 

Diadakan 

evaluasi 

setiap 

minggunya 

baik ketua 

maupun 

para 

pengasuh  

3 Bagaimana 

cara 

mengetahui 

Dilakukann

ya evaluasi 

setiap 

Pengasuh 

memantau 

perkemban

Setiap  hari 

pengasuh 

melihat 

Pengasuh 

rutin 

memerhatik
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tingkat 

pemahama

n anak asuh 

terhadap 

penerapan 

program 

pengemban

gan life 

skill 

minggu 

oleh 

pengurus 

dan setiap 

harinya 

pengasuh 

akan 

memantau 

perkemban

gan anak 

asuh 

gan anak 

asuh setiap 

harinya 

karena 

pengasuh 

tinggal 

bersama 

dengan 

anak asuh 

selama 24 

jam 

perkembanga

n anak asuh, 

sehingga 

akan terlihat 

apakah ada 

kemajuan 

dari anak 

asuh atau 

tidak 

an 

perkemban

gan anak 

asuh setiap 

harinya 

dilakukannya 

bimbingan 

dengan 

prinsip 

keteladanan, 

keteladanan 

dapat 

ditunjukkan 

dalam 

perilaku dan 

sikap 

pengasuh 

yang selalu 

memberikan 

contoh 

tindakan 

yang baik 

agar anak 

asuh dapat 

mencontohn

ya. Pengasuh 

juga selalu 

melakukan 

evaluasi 

dalam 

memperhatik

an 

perkembanga

n anak asuh 

dan dalam 

mendukung 

keberhasilan 

program life 

skill pihak 

panti asuhan 

menyediakan 

sarana dan 

prasarana 

yang 

memadai 

yang dapat 

digunakan 

dalam 

menjalani 

kegiatan 

pengembang

an life skill 

sehingga 

4 Metode 

pembelajar

an apa yang 

digunakan 

dalam 

upaya 

pengemban

gan life 

skill? 

Dengan 

membiasak

an anak 

asuh belajar 

baik untuk 

dekat 

dengan 

Allah swt, 

keterampila

n atau 

berperilaku 

yang baik 

Membiasak

an anak 

asuh 

melakukan 

hal yang 

baik yang 

diiringi 

dengan 

selalu 

memberika

n 

bimbingan 

dan nasehat 

Membiasaka

n anak asuh 

untuk hidup 

dengan 

mandiri dan 

meningkatka

n akhlak 

kepada Allah 

swt 

Selalu 

memberika

n arahan 

kepada 

anak asuh 

tentang 

tujuan 

berada di 

panti 

asuhan agar 

mereka 

terbiasa 

mandiri 

dan 

berkemban

g menjadi 

lebih baik 

5 Hal apa 

saja yang 

perlu 

dipersiapka

n untuk 

penerapan 

life  

skill? 

Fasilitas 

yang 

memadai 

untuk 

mendukung 

program 

life skill 

sarana dan 

prasarana, 

contohnya 

keterampila

n menjahit 

maka pihak 

panti harus 

menyediak

an mesin 

jahit 

Sarana dan 

prasarana 

dan harus 

memerhatika

n jadwal 

sekolah anak 

asuh 

sehingga 

tidak 

bertabrakan 

Sarana dan 

prasarana, 

pembimbin

g yang 

memadai 

dan jadwal 

dari anak 

asuh 

6 Bagaimana 

cara 

menentuka

n standart 

pembelajar

an yang 

baik agar 

mampu 

dipahami 

dengan 

Harus 

memiliki 

hubungan 

yang baik 

dengan 

anak asuh 

agar kita 

memahami 

bagaimana 

karakter 

Selalu 

memperhati

kan setiap 

perkemban

gan anak 

asuh, 

sehingga 

dapat 

dilihat apa 

kendala 

Melakukan 

pendekatan 

kepada anak 

asuh karena 

anak asuh 

berbeda-beda 

jadi harus 

membina 

hubungan 

yang baik 

Semaksima

l mungkin 

memahami 

keadaan 

dari setiap 

anak asuh 

dan 

membuat 

mereka 

nyaman 
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mudah oleh 

anak asuh? 

dari setiap 

anak asuh 

yang 

dialami 

mereka 

terdahulu  tinggal di 

panti 

asuhan 

anak asuh 

dapat belajar 

dan 

bertempat 

tinggal 

dengan 

nyaman di 

panti asuhan. 

 

7 Bagaimana 

cara 

mempertah

ankan 

program 

life skill 

agar tetap 

berjalan 

dengan 

maksimal? 

Perlunya 

kerjasama 

oleh semua 

pengurus 

panti agar 

program 

yang 

direncanak

an tetap 

berjalan 

dengan 

baik 

Selalu 

mengadaka

n evaluasi 

agar dapat 

mengetahui 

keberhasila

n program 

yang 

dijalankan 

Pengurus 

panti asuhan 

harus selalu 

memperhatik

an 

perkembanga

n dari anak 

asuh 

Mengadaka

n evaluasi 

terhadap 

perkemban

gan anak 

asuh untuk 

melihat 

sejauh 

mana 

keberhasila

n program 

life skill 

8 Apa 

strategi 

yang 

diterapkan 

pihak panti 

dalam 

program 

pengemban

gan life 

skill? 

Mengasuh 

anak asuh 

layaknya 

anak 

kandung 

sendiri, 

mengapresi

asi setiap 

perkemban

gan anak 

asuh dan 

memberika

n 

keteladanan 

yang baik 

Mengasuh 

dengan 

sistem, 

selalu 

memberi 

penghargaa

n setiap 

kemajuan 

dan 

mencontoh

kan yang 

baik 

kepada 

anak asuh 

Menganggap 

anak asuh 

layaknya 

anak 

kandung, 

selalu 

mengapresia

si anak asuh 

dan menjadi 

teladan yang 

baik 

Menjadi 

teladan 

yang baik 

bagi anak 

asuh 

didukung 

dengan 

menjadikan 

diri 

selayaknya 

orang tua 

kandung 

mereka 

sendiri,  

 

C. Faktor pendukung dan penghambat dalam upaya pengembangan life skill yang 

dilakukan Panti Asuhan Muhammadiyah Asahan 

 

No 

 

Pertanyaan 

Jawaban  

Kesimpulan Informan 1 Informan 2 Informan 3 Informan 4 

1 Apa saja 

faktor 

pendukung 

secara 

internal 

maupun 

eksternal 

dalam 

pengemban

gan life 

skill anak 

Tersedianya 

fasilitas dan 

pembimbing 

yang 

memadai 

serta minat 

anak asuh 

serta 

penerimaan 

yang baik 

dari 

Anak asuh 

memiliki 

minat 

dalam 

mengikuti 

program 

life skill 

dan sarana 

dan 

prasarana 

turut 

Adanya 

minat anak 

asuh dalam 

mengikuti 

serangkaian 

program 

life skill, 

memiliki 

fasilitas 

dan 

pembimbin

Fasilitas dan 

pembimbing 

yang 

memadai dan 

minat anak 

asuh serta 

masyarakat 

yang turut 

peduli 

 

Faktor 

pendukung 

dalam upaya 

pengembang

an life skill 

di Panti 

Asuhan 

Muhammadi

yah Asahan 

yaitu 

tersedianya 
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asuh? masyarakat mendukung g yang 

memadai 

fasilitas yang 

memadai, 

tersedianya 

pembimbing 

yang 

memadai 

serta minat 

anak asuh 

yang 

antusias 

dalam 

mengikuti 

serangkaian 

program 

pengembang

an life skill. 

Selain itu, 

waktu 

belajar 

pengembang

an life skill 

juga turut 

efektif 

dilaksanakan 

dan 

masyarakat 

juga turut 

membantu 

pihak panti 

dengan 

memberikan 

sumbangan 

dan 

perhatian 

kepada anak 

asuh. 

Sedangkan 

faktor 

penghambat 

dalam upaya 

pengembang

an life skill 

yaitu 

dikarenakan 

perbedaan 

kepribadian 

anak asuh 

sehingga 

2 Apa saja 

faktor 

penghamba

t secara 

internal 

maupun 

eksternal 

dalam 

pengemban

gan life 

skill anak 

asuh? 

Perbedaan 

kepribadiana

nak asuh 

serta 

kurangnya 

media 

penyaluran 

bakat dari 

pihak luar  

Perbedaan 

usia anak 

asuh 

maupun 

kepribadian

serta 

kurangnya 

penyaluran 

bakat anak 

asuh  

Perbedaan 

kepribadian 

anak asuh 

serta 

kurangnya 

media 

untuk anak 

asuh 

menyalurka

n bakatnya  

Kepribadiana

nak asuh 

berbeda dan 

perlunya 

media 

penyaluran 

dari luar 

panti dalam 

mendukung 

bakat  

3 Apakah 

sarana dan 

prasarana 

yang 

tersedia di 

panti 

asuhan 

efektif 

digunakan 

dalam 

membantu 

pengemban

gan life 

skill anak 

asuh? 

Efektif, 

karena 

sebelum 

membuat 

program 

kami akan 

menyiapkan 

hal-hal yang 

diperlukan 

untuk 

mendukung 

program 

tersebut 

Efektif, 

karena 

sarana dan 

prasarana 

akan 

dipersiapka

n 

semaksimal 

mungkin 

agar 

program 

dapat 

berjalan 

dengan 

baik 

Sangat 

efektif, 

karena 

kami akan 

berusaha 

semaksimal 

mungkin 

agar anak 

asuh dapat 

belajar 

dengan 

baik 

Efektif, 

karena 

sarana dan 

prasarana 

disediakan 

dengan 

rencana yang 

matang agar 

anak asuh 

dapat 

berkembang 

dengan baik 

4 Bagaimana 

minat dan 

motivasi 

belajar 

anak asuh 

dalam 

mengkuti 

program 

pengemban

gan life 

skill? 

Anak asuh 

memiliki 

minat dan 

motivasi dan 

kami  selalu 

memberikan 

pengertian 

kepada anak 

untuk selalu 

berkembang 

Secara 

umum anak 

asuh sangat 

antusias, 

namun 

untuk anak 

asuh yang 

dibawah 

umur 

terkadang 

perlu 

dimbimbin

g lebih 

Anak asuh 

sangat 

termotivasi 

karena 

kami  

memberika

n nasehat 

agar 

mereka 

senantiasa 

memahami 

tujuan 

program 

pengemban 

gan life 

skill  

Anak asuh 

mengikuti 

pengembang

an life skill 

dengan 

antusias 

dapat dilihat 

dari 

perkembanga

n mereka 

setiap 

harinya 

5 Apakah 

jadwal dari 

setiap 

Efektif, 

karena kami 

menyusun 

Efektif, 

karena 

waktu yang 

Efektif, 

karena 

jadwal 

Efektif, 

karena 

jadwal yang 
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program 

pengemban

gan life 

skill efektif 

digunakan 

pembimbin

g dalam 

menyampai

kan 

pembelajar

an? 

jadwal 

dengan baik 

agar  anak 

asuh dapat 

fokus tanpa 

mengganggu 

dengan jam 

sekolah 

ditetapkan 

sudah 

dipertimba

ngkan agar 

anak asuh 

tetap 

memiliki 

waktu 

luang 

pengemban

gan life 

skill kami 

sesuaikan 

agar tidak 

bertabrakan 

dengan jam 

sekolah 

ditetapkan 

dipertimbang

kan sesuai 

dengan 

kondisi anak 

asuh agar 

tetap nyaman    

pengasuh 

harus 

senantiasa 

sabar dan 

teliti dalam 

membimbing 

anak asuh 

dan 

diperlukanny

a media 

penyaluran 

bakat untuk 

anak asuh 

dari luar 

Panti Asuhan 

Muhammadi

yah Asahan 

dan pihak 

panti 

semaksimal 

mungkin 

dalam 

memberikan 

pengajaran 

serta 

pengawasan 

kepada anak 

asuh. 

Pembinaan 

yang 

dilakukan 

oleh pihak 

panti turut 

direspon 

dengan baik 

oleh anak 

asuh. 

6 Bagaimana 

peran 

masyarakat 

kepada 

pihak panti 

dalam 

mendukung 

program 

pengemban

gan life 

skill? 

Masyarakat 

turut peduli 

dengan 

memberikan 

sumbangan 

dan 

membantu 

turut 

mengawasi 

anak asuh 

Masyarakat 

menerima 

dengan 

baik pihak 

panti dalam 

menjalanka

n program 

pengemban

gan life 

skill  

Masyarakat 

memiliki 

kepedulian 

dalam 

mendukung 

pengemban

gan life 

skill anak 

asuh 

Masyarakat 

sering   

memberikan 

sumbangan 

kepada pihak 

panti baik 

berupa dana 

tunai atau 

pangan 

7 Apakah 

pengajaran 

serta 

pengawasa

n yang 

dilakukan 

pembimbin

g sudah 

maksimal 

dalam 

upaya 

pengemban

gan life 

skill? 

Pihak panti 

berusaha 

semaksimal 

mungkin, 

contohnya 

dengan 

selalu 

melakukan 

evaluasi 

terhadap 

perkembanga

n anak asuh 

Pihak panti 

sebisa 

mungkin 

melakukan 

yang 

terbaik baik 

dalam 

pengajaran 

dan 

pengawasa

n 

Semaksima

l mungkin 

pengurus 

panti 

mengajari 

dan 

mengawasi 

anak asuh 

dengan 

maksimal 

Pihak panti 

pasti dengan 

maksimal 

akan 

melakukan 

pengawasan 

maupun 

pengajaran 

dengan baik 

kepada anak 

asuh 

8 Bagaimana 

respon 

anak asuh 

dalam 

mengikuti 

program 

pengemban

gan life 

skill ? 

Anak asuh 

menjalani 

dengan baik, 

setiap 

harinya 

menunjukka

n 

perkembanga

n yang 

meningkat 

Anak asuh 

merespon 

dengan 

baik dan 

selalu  

antusias 

dalam 

menjalani 

kegitan 

Anak asuh 

memiliki 

respon 

yang baik 

dalam 

menjalani 

setiap 

program 

pengemban

gan life 

skill 

Anak asuh 

merespon 

dengan baik 

selalu 

mengikuti 

program 

dengan tertib 

dan 

semangat 
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Daftar Wawancara Kepada Anak Asuh 

Informan 5: Salwa 

Informan 6: Farel Ramadhan 

A. Program life skill di Panti Asuhan Muhammadiyah Asahan 

 

No 

 

Pertanyaan 

Jawaban  

Kesimpulan Informan 5 Informan 6 

1 Apakah 

pengembangan life 

skill diterapkan 

agar anak asuh 

memiliki bekal 

keimanan, 

pengetahuan, 

berperilaku yang 

baik dan 

keterampilan? 

Iya, karena kami 

diajari seperti 

menjahit dan anak 

asuh rata-rata sudah 

bisa menjahit seperti 

menjahit untuk baju 

lebaran dan selalu 

dibimbing untuk 

sholat dan mengaji 

Iya, karena 

sebelum masuk 

panti asuhan 

belum mengerti 

cara menjahit atau 

bengkel tapi 

sekarang sudah 

banyak yang 

diketahui 

Diterapkannya 

pengembangan life 

skill kepada anak 

asuh agar anak asuh 

memiliki bekal 

keimanan, 

pengetahuan, 

berperilaku yang 

baik dan agar 

memiliki 

keterampilan yang 

dapat bermanfaat 

dikehidupan kelak 

setelah lulus dari 

panti asuhan.  

Program life skill 

yang diterapkan 

berupa program 

dalam hal ibadah, 

keterampilan dan 

pembinaan 

perilaku,seperti 

menjahit bengkel, 

mengaji, sholat 

maupun pembinaan 

perilaku agar anak 

asuh asuh memiliki 

sikap yang baik 

kepada orang lain. 

Adapun jadwal dari 

setiap program 

pengembangan life 

skill sudah 

ditentukan oleh 

pengurus panti agar 

jadwal dapat sesuai 

dengan waktu luang 

anak asuh. 

Pembimbing dari 

2 Program apa saja 

yang diterapkan 

dalam 

pengembangan life 

skill? 

Ibadah seperti sholat 

dan mengaji, 

menjahit dan 

komputer dan juga 

diajari agar memiliki 

etika yang baik 

kepada orang lain 

Keislaman agar 

memiliki 

keimanan yang 

kuat dan menjahit, 

bengkel dan dibina 

tentang cara 

berperilaku yang 

baik 

3 Apakah jadwal 

dari setiap 

program 

pengembangan life 

skill sudah 

ditentukan? 

Sudah ditentukan 

oleh pihak panti, 

seperti menjahit ada 

waktunya, mengaji 

ada waktunya dan 

kegiatan lain juga 

seperti itu 

Sudah diatur 

sehingga kami 

tinggal 

melaksanakan 

kegiatan dengan 

mengikuti 

jadwalnya masing-

masing 

4 Siapa saja 

pembimbing dalam 

program 

pengembangan life 

skill? 

Ada banyak 

pembimbing, 

terutama seperti 

mengaji bersama 

buya, menjahit 

bersama Ibu Suci jadi 

ada pembimbingnya 

masing-masing 

Pembimbing dari 

setiap kegiatan 

berbeda-beda, 

contohnya buya di 

panti asuhan putra 

juga mengajar 

mengaji namun 

ketika sehabis 

maghrib akan 

diulangi kembali 

oleh pengasuh 

5 Usaha operasional 

apa yang 

Menerima tempahan 

jahitan 

Menjahit baju 
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dijalankan oleh 

pihak panti 

asuhan? 

setiap program 

pengembangan life 

skill berbeda-beda 

sehingga setiap 

pembimbing akan 

fokus terhadap 

program 

pembelajarannya 

masing-masing. 

Untuk pendanaan 

pengembangan life 

skill pada umumnya 

menggunakan dana 

operasional panti 

asuhan yaitu berupa 

menerima tempahan 

jahit pakaian. Selain 

itu, dalam menjaga 

ketertiban dan 

kedisiplinan anak 

asuh pihak panti 

menerapkan 

hukuman yang 

berupa 

membersihkan panti 

asuhan. Dan sejauh 

ini anak asuh sudah 

mampu 

memaksimalkan 

potensi, bakat dan 

kemampuannya. 

6 Apakah dinas 

sosial memberikan 

bantuan kepada 

pihak panti? 

Terkadang pernah 

melihat beberapa 

orang berseragam 

PNS yang datang 

memberikan 

sumbangan makanan, 

namun kurang tau 

apakah dari dinas 

sosial atau bukan 

Kurang tahu 

karena saya kurang 

memperhatikan 

tamu yang datang 

7 Bagaimana 

hukuman yang 

ditetapkan pihak 

panti apabila anak 

asuh tidak 

mengikuti kegiatan 

dari peraturan 

yang ada? 

Membersihkan panti 

asuhan 

Membersihkan 

panti asuhan 

8 Sejauh ini apakah 

sudah mampu 

memaksimalkan 

potensi, bakat dan 

minat yang 

dimiliki setelah 

mengikuti 

rangkaian program 

pengembangan life 

skill? 

Sudah mampu, 

karena sekarang 

sudah bisa menjahit 

dan sudah banyak 

tahu tentang agama, 

jadi sudah bisa 

mengikuti 

perlombaan seperti 

pidato ataupun 

mengaji 

Sudah mampu, 

yang dulunya 

belum tau apa-apa 

tentang 

keterampilan 

namun sekarang 

sudah banyak yang 

diketahui baik 

tentang menjahit, 

bengkel ataupun 

tentang 

keagamaan. 

 

 

 

 

B. Strategi yang diterapkan dalam upaya pengembangan life skill di Panti Asuhan 

Muhammadiyah Asahan   

No  

Pertanyaan 

Jawaban  

Kesimpulan Informan 5 Informan 6 

1 Apakah pengasuh 

memiliki 

hubungan yang 

baik dan selalu 

Iya, pengasuh selalu 

memperhatikan kami 

dan merawat kami 

dengan baik, lemah 

Pengasuh memiliki 

hubungan yang 

baik kepada kami 

seperti hal nya 

Pengasuh memiliki 

hubungan yang baik 

kepada anak asuh 

dan selalu 
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memperhatikan 

setiap 

perkembangan 

anak asuh? 

lebut namun tegas orang tua kami 

sendiri jadi kami 

dapat nyaman 

tinggal bersama 

mereka 

memperhatikan 

perkembangan anak 

asuh dan rutin 

melakukan evaluasi 

disetiap minggunya. 

Untuk itu anak asuh 

dibiasakan hidup 

mandiri dan 

bertanggungjawab 

agar tidak mudah 

bergantung kepada 

orang lain dan 

dibimbing untuk 

selalu meningkatkan 

ketakwaan kepada 

Allah SWT. 

Sehingga untuk 

mendukung 

keberhasilan 

pengembangan life 

skill pihak panti 

menyediakan sarana 

dan prasaranayang 

memadai seperti 

ruang menjahit, 

mesin jahit dan 

tempat tinggal yang 

nyaman untuk anak 

asuh belajar dan 

bertempat tinggal. 

Maka dari itu, agar 

upaya 

pengembangan life 

skill  dapat berjalan 

dengan baik maka 

pihak panti asuhan 

senantiasa menjaga 

hubungan yang baik  

antar sesama. Selain 

itu, pengasuh tetap 

menjaga hubungan 

kepada anak asuh 

selayaknya menjadi 

orang tua kandung 

bagi anak asuh, 

selalu mengapresiasi 

hasil belajar anak 

asuh agar anak asuh 

2 Apakah pihak 

panti selalu 

melakukan 

evaluasi? 

Setiap minggunya 

akan ada pertemuan 

di kantor panti asuhan 

jadi setiap harinya 

pengasuh akan 

menanyai kendala 

ataupun kondisi 

kesehatan kami  

Setiap minggu 

ketua panti akan 

rapat sama para 

pengasuh untuk 

menanyai 

perkembangan dari 

setiap anak asuh 

3 Apakah setiap 

hari pengasuh 

selalu 

memperhatikan 

perkembangan 

anak asuh? 

Setiap hari setelah 

mengaji bersama 

pengasuh kami akan 

ditanyai hal-hal yang 

telah kami pelajari 

dan kendala apa yang 

kami alami 

Pengasuh selalu 

memperhatikan 

keadaan kami, baik 

dari kesehatan 

ataupun 

pemahaman kami 

dalam belajar 

4 Apakah anak 

asuh dibiasakan 

untuk hidup 

mandiri dan 

meningkatkan 

ketakwaan 

kepada Allah 

SWT? 

Iya, kami dibiasakan 

mandiri seperti 

diadakannya piket 

jadi kami sudah tahu 

tugas masing-masing 

dan bersedia 

mempertanggungjawa

bkan tugas kami 

Iya, kami 

dibiasakan untuk 

tidak bergantung 

dengan orang lain, 

maka dari itu kami 

dibekali 

keterampilan dan 

keimanan kepada 

Allah swt 

5 Apakah panti 

asuhan 

menyediakan 

sarana dan 

prasarana untuk 

penerapan 

program 

pengembangan 

life skill? 

Iya, panti asuhan 

menyediakan sarana 

dan prasarana, seperti 

ruang menjahit dan 

mesin jahit 

Iya, panti asuhan 

menyediakan 

sarana atau 

prasarana yang 

memadai sehingga 

kami dapat tinggal 

dan belajar dengan 

baik 

6 Apakah pengasuh 

sudah melakukan 

hubungan yang 

baik dengan anak 

asuh? 

Sudah, pengasuh 

tidak pernah 

membeda-bedakan 

kami dengan anak 

kandungnya jadi kami 

dapat nyaman belajar 

dan terbuka dengan 

mereka 

Sudah, pengasuh 

menganggap kami 

sama halnya 

seperti anak 

kandung 

7 Apakah diantara 

pengurus panti 

Pengurus panti 

memiliki hubungan 

Iya mereka selalu 

bekerjasama dalam 
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asuhan memiliki 

hubungan 

kerjasama yang 

baik dalam 

mempertahankan 

program life 

skill? 

yang baik dan bisa 

dilihat dari kegiatan 

mereka yang selalu 

melakukan evaluasi 

tentang 

perkembangan anak 

asuh 

mengembangkan 

panti asuhan lebih 

baik dan 

menghasilkan anak 

asuh lebih 

berkualitas dengan 

selalu merawat dan 

mendidik kami 

selalu termotivasi 

untuk maju dan 

berkembang, 

pengasuh juga turut 

berperilaku yang 

baik agar anak asuh 

dapat mencontoh 

sikap maupun 

tindakan dari orang 

yang menjaga dan 

merawat mereka di 

Panti Asuhan 

Muhammadiyah 

Asahan. 

8 Apakah pengurus 

panti asuhan  

mengasuh 

dengan sistem 

kekeluargaan, 

menjadi teladan 

dan selalu 

mengapresiasi 

perkembangan 

anak asuh? 

Pengurus panti 

asuhan selalu 

memperlakukan kami 

dengan baik 

selayaknya anak 

mereka sendiri, 

mereka juga selalu 

mengajari kami  hal-

hal yang baik dan 

selalu memberikan 

kami penghargaan 

terhadap kemampuan 

yang kami miliki 

Pengurus panti 

asuhan 

menganggap kami 

layaknya sebuah 

keluarga, tidak 

pernah membeda-

bedakan kami, 

mereka juga selalu 

mengapresiasi hal 

baik yang kami 

lakukan dan selalu 

memberikan 

contoh yang baik 

kepada kami  

 

C. Faktor pendukung dan penghambat pengembangan life skill yang dilakukan 

Panti Asuhan Muhammadiyah Asahan 

 

No 

 

Pertanyaan 

Jawaban  

Kesimpulan  Informan 5 Informan 6 

1 Apakah dengan 

adanya minat 

anak asuh dan 

tersedianya 

pembimbing 

serta fasilitas 

dan penerimaan 

yang baik dari 

masyarakat 

dapat 

mendukung 

program life 

skill? 

Tentu karena dengan 

adanya dukungan dari 

masyarakat, 

pembimbing serta 

fasilitas yang memadai 

maka dapat lebih 

membangkitkan 

semangat kami sebagai 

anak asuh 

Dapat mendukung 

karena untuk 

menjalankan suatu 

program maka 

yang paling 

diutamakan adalah 

partisipasi dari 

anak asuh serta 

faktor pendukung 

lainnya seperti 

fasilitas, 

pembimbing dan 

dukungan dari 

masyarakat 

Program 

pengembangan life 

skill didukung 

dengan adanya 

minat anak asuh, 

pembimbing yang 

memadai, fasilitas 

yang memadai dan 

penerimaan yang 

baik dari 

masyarakat.  

Walaupun dengan 

adanya perbedaan 

latar belakang, 

kepribadian maupun 

usia anak asuh, hal 

tersebut tetap 

memberikan 

dampak positif bagi 

2 Apakah anak 

asuh memiliki 

latar belakang, 

usia dan 

kepribadian 

Iya, maka dari 

perbedaan tersebut 

kami harus perlu 

mengetahui posisi 

masing-masing agar 

Iya, karena di panti 

asuhan ada anak 

yang masih SD 

sampai SMA dan 

berasal dari 
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yang berbeda? 

Dan apakah 

anda merasa 

kurangnya 

media 

penyaluran 

bakat? 

saling menjaga dan 

memahami. Saya 

memang merasa 

kurangnya media 

penyaluran di luar panti 

namun hal itu tidak 

menurunkan semangat 

kami 

berbagai keluarga 

jadi pasti 

kepribadian pun 

berbeda dan 

walaupun kami 

memerlukan media 

penyaluran bakat 

dari pihak luar tapi 

dibalik hal tersebut 

kami pasti akan 

selalu berkembang 

anak asuh agar anak 

asuh dapat saling 

mengerti perbedaan 

satu sama lain. 

Sejauh ini sarana 

dan prasarana yang 

tersedia di panti 

asuhan efektif 

dipergunakan, 

begitupula dengan 

minat dan motivasi 

anak asuh yang turut 

antusias dalam 

menjalani program 

pengembangan life 

skill. Selain itu, 

jadwal 

pengembangan life 

skill telah ditetapkan 

oleh pihak panti 

asuhan, hal ini 

dilakukan agar anak 

asuh tetap memiliki 

waktu belajar 

disekolah dan  

memiliki waktu 

untuk bersantai 

ditengah-tengah 

kesibukan mereka 

sehingga jadwal 

yang ditetapkan 

dianggap telah 

efektif digunakan. 

Masyarakat juga 

turut berperan dalam 

mendukung 

program 

pengembangan life 

skill dengan 

memberikan 

sumbangan dan 

turut memberikan 

perhatian kepada 

anak asuh. Pengurus 

panti asuhan juga 

turut maksimal 

dalam melakukan 

pengajaran serta 

3 Apakah sarana 

dan prasarana 

efektif 

digunakan 

dalam 

pengembangan 

life skill? 

Efektif, karena tersedia 

banyak sarana yang 

mendukung program 

life skill dan prasarana 

yang nyaman untuk 

kami belajar 

Efektif, karena 

sarana dan 

prasarana yang ada 

di panti asuhan 

memadai dalam 

pengembangan life 

skill  

4 Apakah anak 

asuh memiliki 

minat dan 

motivasi dalam 

mengikuti 

proram 

pengembangan 

life skill? 

Anak asuh memiliki 

minat setiap menjalani 

kegiatan, pembimbing 

juga berbeda-beda 

disetiap program dan 

fasilitas juga memadai 

seperti tersedianya 

banyak mesin jahit.  

Anak asuh selalu 

mengikuti program 

life skill dengan 

semangat, ada 

banyak 

pembimbing dan 

fasilitas baik 

sarana dan 

prasarana juga 

memadai serta  

5 Apakah jadwal 

program 

pengembangan 

life skill yang 

telah ditetapkan 

sudah efektif? 

Sudah, karena selain 

belajar di panti kami 

juga belajar di sekolah 

jadi jika kami terlalu 

ditekan dengan jam 

belajar di panti maka 

kami akan susah fokus 

untuk belajar di sekolah 

Sudah, karena 

selain belajar kami 

juga memiliki 

hapalan, jadi 2 jam 

setiap kegiatan 

saya merasa sudah 

cukup efektif 

karena kami masih 

memiliki kegiatan 

lain yaitu 

bersekolah 

6 Apakah 

masyarakat 

berperan dalam 

mendukung 

pihak panti? 

masyarakat menerima 

dengan baik adanya 

panti asuhan disekitar 

mereka yang bisa 

dilihat dari tindakan 

mereka yang turut 

sering memberikan 

sumbangan 

Masyarakat turut 

peduli dengan 

pihak panti 

7 Apakah Sudah, karena mereka Sudah, karena 
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pengurus panti 

sudah 

maksimal 

melakukan 

pengajaran dan 

pengawasan? 

selalu memperhatikan 

setiap perkembangan 

kami. 

mereka selalu 

merawat kami 

dengan baik 

pengawasan 

sehingga anak asuh 

juga turut tertib, 

semangat dan 

antusias dalam 

mengikuti 

serangkaian 

program 

pengembangan life 

skill. 

8 Bagaimana 

respon anak 

asuh dalam 

pengembangan 

life skill yang 

diterapkan oleh 

pihak panti? 

Anak asuh selalu 

mengikuti serangkaian 

program dengan 

semangat dan saya 

sangat berterima kasih 

kepada pihak panti 

asuhan karena sudah 

memperhatikan saya 

dengan baik dan telah 

memberikan bekal 

kehidupan yang dapat 

bermanfaat bagi saya di 

masa depan 

Respon anak asuh 

sangat baik yang 

mana kami 

senantiasa 

mengikuti program 

life skill dengan 

antusias karena 

kami tahu bahwa 

semua program ini 

bertujuan agar 

kami memiliki 

keterampilan, 

keimanan dan 

perilaku yang baik 

agar menjadi anak 

yang lebih 

berkualitas 

 

  



 

 

106 
 

Lampiran  5 

LAMPIRAN DOKUMENTASI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1: Gambar di Panti Asuhan Muhammadiyah Asahan 
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Gambar 2: Wawancara dengan Bapak Yusuf Sinambela Selaku Ketua Panti 

Asuhan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3: Wawancara dengan Bapak Suryadi Selaku Pengasuh 
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Gambar 4: Wawancara dengan Ibu Eva Susanti Selaku Pengasuh 

 

 

 

 

Gambar 5: Wawancara dengan Bapak Rusydi Selaku Pengasuh 
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Gambar 6: Wawancara dengan Salwa selaku Anak Asuh 

Gambar 7: Kegiatan Mengaji 
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Gambar 8: Kegiatan   Menjahit  

 

 

Gambar 9: Kegiatan Bengkel 
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Gambar 10: Anak asuh secara tertib belajar dalam membuat desain baju 

 

 

Gambar 11: Ruangan Belajar 
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Gambar 12: Ruangan Menjahit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 13: Aula
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